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ABSTRACT

The purpose of this study is to investigate the implementation and impact of
ethnomathematics-based learning on the mathematics self-efficacy of elementary
school students in learning multiplication. This research approach uses quantitative
methods with a quasi-experimental design. Data were collected using interview
sheets, questionnaires, and observation. The research population comprised 40
fourth-grade students at Ml Al Azhar Bening, with 20 students assigned control and
20 students to the experimental group. Data analysis was conducted using
descriptive statistics and inferential statistics, including normality tests, homogeneity
tests, and an independent sample t-test. The results of the classroom experiment,
carried out over three meetings, showed an average response score of 95,5%,
indicating that the overall stages of ethnomathematics-based learning ware
implemented effectively. The Independent Sample T-Test results showed that sig.
(2-tailed) < 0,05, specifically 0,009 < 0,5, leading to the acceptance of H, and the
rejection of Ho. This means that ethnomathematics-based learning has a positive
effect on mathematics self-efficacy. Thus, it can be concluded that the use of
ethnomathematics-based learning positively influences the mathematics self-
efficacy of fourth-grade students at Ml Al Azhar Bening.

Keywords: ethnomathematics learning, self-efficacy, multiplication
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menjabarkan penerapan dan pengaruh pembelajaran
etnomatematika terhadap efikasi diri matematis siswa sekolah dasar pada materi
perkalian. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi Experiment.
Instrumen pengumpulkan data yang digunakan meliputi lembar wawancara, angket,
dan observasi. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 40 siswa kelas IV Ml
Al Azhar Bening, yakni 20 siswa sebagai sampel kelas kontrol dan 20 siswa sebagai
kelas eksperimen. Analisis data dilakukan melalui analisis statistik deskriptif dan
analisis statistik inferensial yang mencakup uji normalitas, uji homogenitas, dan uiji
Independent Sample T-Test. Keterlaksanaan pembelajaran kelas eksperimen yang
dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan memperoleh nilai persentase rata-rata
sebesar 95,5%. Hal ini menunjukkan bahwa tahapan pembelajaran etnomatematika
terlaksana dengan baik. Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan sig.(2-
tailed) < 0,05 yaitu 0,009 < 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya
terdapat pengaruh positif pembelajaran etnomatematika terhadap efikasi diri
matematis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran
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etnomatematika berpengaruh positif terhadap efikasi diri matematis siswa kelas IV

MI Al Azhar Bening.

Kata Kunci: pembelajaran ethomatematika, efikasi diri, perkalian

A.Pendahuluan

Pendidikan  sekolah  dasar
merupakan jenjang strategis dalam
membentuk pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai karakter.
Pendidikan sekolah dasar sebagai
bekal siswa dalam menghadapi
perkembangan dunia tanpa
mengesampingkan nilai budaya lokal
(Lessy et al.,, 2024). Maka melalui
keterlibatan kearifan lokal,
pembelajaran bermakna dapat
mengontruksi pemahamannya sendiri
tanpa menghafal konsep (Surayanah
& Karma, 2023). Salah satu

pembelajaran  yang  berorientasi
hafalan adalah matematika,
khususnya materi perkalian.
Keterkaitan perkalian dengan

pengalaman nyata menjadikan siswa
berpikir logis, mengenali pola dan
hubungan antar bilangan, serta
menyelesaikan  masalah  praktis.
Aktivitas ini apabila dilakukan dengan
benar menumbuhkan rasa percaya
diri dalam menghadapi berbagai
situasi kehidupan (Sofiyah et al.,,
2024)

Namun, dalam praktik
pembelajaran perkalian ditemukan
siswa yang masih mengalami
kesulitan kesulitan memahami pola
perkalian di sekolah dasar (Amalia et
al.,, 2022). Kondisi ini disebabkan
karena pembelajaran yang bersifat
abstrak dan kurang dekat dengan
pengalaman nyata siswa, sehingga
menghambat pemahaman konsep

(Kambani &  Supriadi, 2025).
Pembelajaran etnomatematika dapat
dijadikan sebagai jembatan konsep
abstrak dengan pengalaman konkret.
Pembelajaran ethomatematika adalah
pembelajaran yang mengintegrasikan
budaya dengan konsep matematika
khususnya perkalian. Blitar
merupakan daerah yang banyak akan
budaya. Blitar memiliki beragam
kebudayaan yang sarat dengan
konsep perkalian, seperti ritual
siraman Gong Kyai Pradah yang
melibatkan pengulangan dan
pengelompokan bilangan (Devi &
Hendriani, 2021). Pola ukiran yang
terdapat pada ornamen dan jumlah
relief pada Candi Penataran juga
melibatkan pola bilangan (Mahanani
et al., 2023).

Pola pengelompokan dalam
kesenian wayang dan permainan
tradisional dakon yang memberikan
pengalaman enaktif dalam memahami
pola bilangan melalui aktivitas
memasukkan biji ke dalam lubang
secara berurutan juga dapat dijadikan
sebagai konten budaya dalam
pembelajaran (Meliasari & Wardana,
2023). Aktivitas berbasis budaya
tersebut mendukung tahapan
representasi belajar dari konkret ke
abstrak sebagaimana dikemukakan
Bruner yang membantu siswa
memahami konsep perkalian. Hal
tersebut dapat menumbuhkan efikasi
diri siswa.

981



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Efikasi diri merupakan keyakinan
terhadap kemampuan diri dalam
menyelesaikan tugas dan mencapai
hasil yang diharapkan (Bandura,
1997). Pembelajaran berbasis budaya
dapat menumbuhkan rasa percaya
diri, ketekunan, dan sikap pantang
menyerah dalam belajar matematika
(Suciyati & Rosdiana, 2024). Efikasi
diri mencakup tiga dimensi, yaitu
magnitude (tingkat keyakinan dalam
menyelesaikan  tugas),  strength
(kekuatan keyakinan dalam
menghadapi tantangan), dan
generality  (keluasan  penerapan
keyakinan pada berbagai konteks)
(Bandura, 1997). Efikasi diri yang
tinggi ditandai dengan kondisi siswa
yang optimis dan gigih selama proses
pembelajaran sedangkan efikasi diri
rendah membuat siswa mudah cemas
dan menghindari tugas (Sihombing et
al., 2025). Oleh karena itu, penguatan
efikasi diri melalui ethomatematika
menjadi penting dalam pembelajaran
matematika.

Namun, pada kenyataannya
kurangnya efikasi diri siswa masih
dirasakan pada siswa kelas IV M| Al
Ahzar Bening. Studi pendahuluan
dilakukan melalui wawancara dengan
guru kelas IV dan siswa. Hasil studi
pendahuluan, yaitu 1) kurangnya rasa

percaya diri siswa pada
kemampuannya yang ditandai dengan
ketidakmampuan dalam
menyelesaikan tugas, 2)

pembelajaran perkalian masih abstrak
di mana operasi perkalian hanya
terlihat pada papan tulis, 3) siswa
terpaku pada tabel perkalian, oleh
karena itu sering kali berpatokan pada
jawaban siswa yang pintar apabila

tidak boleh melihat tabel perkalian, 5)
tidak sedikit siswa yang menunjukkan
sikap cemas, pasif, dan mudah
menyerah saat pembelajaran.
Berdasarkan temuan masalah yang
ada di Ml Al Azhar Bening sejalan
dengan permasalahan penelitian yang
ditemukan oleh Desnatalia (2022) dan
Indriani & Sritresna (2022).

Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian ini  menguiji
pengaruh pembelajaran
etnomatematika terhadap efikasi diri
matematis siswa. Sejumlah penelitian
terdahulu  membuktikan  adanya
pengaruh positif pembelajaran
etnomatematika terhadap efikasi diri
matematis. Efikasi diri siswa lebih
tinggi melalui  belajar dengan
etnomatematika dibandingkan yang
mengikuti pembelajaran konvensional
(Andriyani et al., 2024; Hasanah et al.,
2021; Medyasari et al., 2022; Zashinta
& Rahmawati, 2021). Sejalan dengan
latar belkang di atas tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran etnomatematika Blitar
terhadap efikasi diri matematis materi
operasi perkalian siswa kelas IV Ml Al
Azhar Bening.

B. Metode Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di Ml
AL Azahr Bening Kecematan WIingi
Kabupaten Blitar. Metode penelitian
menggunakan kuantitatif dengan
desain quasi eksperiment tipe non-
equivalent control group design.
Adapun desain penelitian tersebut
menurut Sugiyono (2019)
digambarkan pada Gambar.1
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Gambar.1 Desain penelitian

Keterangan:

O : Pre-test kelas eksperimen
O2 : Pre-test kelas kontrol

X1 : Perlakuan pembelajaran
etnomatematika kelas eksperimen
X2 : Perlakuan pembelajaran
konvensial kelas kontrol

O3 : Post-test kelas eksperimen
Oq4 : Post-test kelas kontrol

Populasi penelitian adalah kelas
IV Ml Al Ahzar Bening. Sampel
penelitian meliputi kelas IV B untuk
eksperimen dan kelas kelas IV C
untuk kontrol. Pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian
berupa lembar observasi, lembar
wawancara dan lembar angket.
Teknik wawancara menggunakan
instrumen lembar wawancara kepada
guru serta siswa, dilaksanakan ketika
pra penelitian untuk mengetahui
permasalahan yang terdapat di
sekolah. Teknik observasi dengan
instrumen lembar observasi dilakukan
untuk mengamati penerapan
pembelajaran etnomatematika.

Sebelum digunakan penelitian,
instrumen angket diuji melalui uji
validasi dan reliabilitas. Dari hasil
kedua uji tersebut, instrumen angket
dipakai mencangkup 15 pernyataan
item pretest dan 15 pernyataan item
posttest.

Teknik analisis data tes dengan
analisis statistik deskriptif berbantuan
aplikasi excel dan statistik inferensial
berbantuan SPSS versi 25. Pada
tahap analisis data statistik inferensial,

pengolahan dilakukan menggunakan
SPSS versi 25, untuk uji prasyarat
berserta uji hipotesis

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil

a. Pelaksanaan Pembelajaran

Etnomatematika Blitar Terhadap
Efikasi Diri Matematis

Pelaksanaan pembelajaran
etnomatematika dapat meningkatkan
efikasi diri siswa yang berfokus pada
dimensi magnitude, dimensi strength,
dan dimensi generality. Sebelum
melaksanakan penelitian, dilakukan
uji validitas. Hasil validasi modul ajar
oleh ahli memperoleh nilai yang
sangat tinggi yaitu 96,01% dan
86,01% yang dikategorikan sangat
valid. Sedangkan hasil validitas
angket oleh ahli memperoleh nilai
85,3% dan 82,3% dikategorikan valid.

Penerapan pembelajaran
etnomatematika Blitar terhadap efikasi
diri dilakukan selama tiga kali
pertemuan di Ml Al Ahzar Bening
menggunakan sintaks CTL, vyaitu
kontruktivisme, menemukan,
bertanya, masyarakat belajar,
pemodelan, refleksi, dan penilaian
sebenarnya. Data hasil observasi
penerapan pembelajaran
etnomatematika kelas eksperimen
diuraikan dalam Tabel 1.

Tabel 1 Data Hasil Observasi
Penerapan Pembelajaran
Etnomatematika
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Pertemuan Jumlah Persentase Kategori
Skor

1 96 91,4% Sangat
Baik

2 98 93,3% Sangat
Baik

3 101 96,1% Sangat
Baik

Jumlah 301 95,5% Sangat

Baik

Tabel 1 menyajikan data hasil
penilaian penerapan pembelajaran
etnomatematika Blitar selama tiga kali
pertemuan dengan hasil rata — rata
95,5% berkategori sangat baik.
Pelaksanaan pertemuan pertama
dengan materi perkalian sebagai
penjumlahan berulang memiliki nilai
persentase sebesar 91,4%.
Persentase tersebut memiliki nilai
paling kecil dibandingkan dengan
pertemuan lainnya. Pada tahap
konstruktivisme, siswa membangun
pengetahuan melalui pengalaman
pengamatan dengan mengaitkan
budaya lokal Blitar. Melalui
pertanyaan pemantik, siswa rasa ingin
tahu, keberanian mengemukakan
pendapat, dan antusiasme. Akan
tetapi, siswa masih menunjukkan
sikap takut salah apabila jawabannya
tidak tepat. Pada tahap inquiry, siswa
dituntut untuk menemukan konsep
sendiri. Kesulitan dalam
menghubungkan kartu budaya
dengan pola perkalian menimbulkan
ketidak percayaan diri dan
menurunnya antusias siswa karena
siswa belum terbiasa belajar tanpa
contoh dari guru.

Pada tahap bertanya dan
learning community, awalnya
mayoritas siswa masih ragu untuk
bertanya dan menjawab pertanyaan.
Ketika presentasi hanya salah satu

siswa yang menjelaskan lainnya diam
dan enggan mengajukan pertanyaan
karena takut salah. Hal tersebut
merupakan salah satu ciri perilaku
yang menunjukkan  kecemasan,
sehingga dimensi strength belum
kuat. Kemudian pada tahap modelling,
guru memberikan pemahaman
konsep untuk menurunkan
kebingungan dan kecemasan pada
tahap sebelumnya. Pada tahap
selanjutnya, siswa diajak
merefleksikan pengalaman belajar
untuk menarik kesimpulan sebagai
upaya memperbaiki proses belajar.
Pada tahap penilaian, siswa
mengerjakan tugas secara mandiri,
meskipun mayoritas siswa masih
menunjukkan kecenderungan
mengamati pekerjaan teman terlebih
dahulu sebelum mampu
menyelesaikan tugasnya sendiri.
Pada pertemuan kedua dengan
materi sifat-sifat perkalian memiliki
nilai persentase lebih tinggi sebesar
93,3%. Pada tahap kontruktivisme,
siswa mulai berinisiatif maju ke depan
mengemukakan  gagasan  untuk
membangun pengetahuannya. Pada
tahap inquiry siswa sudah mampu
melakukan  penyelidikan  dengan
menggunakan strategi sebelumnya.
Oleh karena itu, semangat dan
antusias siswa samakin meningkat
dan menunjukkan keyakinan terhadap
kemampuannya. Pada tahap bertanya
dan learning community, efikasi diri
siswa terlihat ketika siswa berani
mengajukan pertanyaan dan
menjawab tanpa takut salah. Pada
tahap modelling, siswa berani
mencoba menerapkan contoh yang
diberikan, menunjukkan keyakinan
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dalam mengaplikasikan pengetahuan.
Ketika menarik kesimpulan, siswa
mampu mengungkapkan pemahaman
dengan bahasanya sendiri.
Sementara itu, pada tahap penilaian,
siswa berusaha menyelesaikan tugas
secara mandiri.

Pada pertemuan ketiga,
persentase tertinggi dengan 96,1 %
yang meningkat sebesar 2,8% dari
pertemuan  sebelumnya.  Tahap
kontruktivisme dan inquiry, siswa
sudah terbiasa dan tahu bagaimana
cara mengontruksi pengetahuan dan
melakukan penyelidikan untuk
menemukan  pengetahuan  baru.
Mereka antusias dan yakin pada
kemampuannya untuk menemukan
pengetahuan baru. Mereka lebih
semangat dan percaya diri ketika
mendemostrasikan menggunakan
permainan dakon dengan
memasukkan biji dakon sebagai
representasi proses perkalian. Pada
tahap  bertanya dan learning
community, siswa aktif berdiskusi
untuk memperkuat pemahaman dan
keyakinan awal terhadap kemampuan
diri. Tahap modelling, dilakukan
dengan memberikan cara
penyelesaian malasah perkalian yang
tepat. Pada tahap reflection dan
penilaian, kegiatan siswa sama
dengan pertemuan sebelumnya, oleh
karena itu, keyakinan kemampuan
dirinya semakin kuat dan dapat
diterapkan pada berbagai situasi
pembelajaran.

b. Analisis Data Efikasi Diri

Matematis Siswa Sekolah Dasar
Kelas eksperimen menerapkan

pembelajaran etnomatematika,

berbeda dengan kelas kontrol yang
menerapkan pembelajaran
konvensional.  Instrumen  angket
menggunakan pernyataan 15 untuk
Pre-Test sebelum perlakuan dan
Post-Test setelah perlakuan untuk
mengukur efikasi diri siswa. Data hasil
Efikasi diri siswa dua kelas diuraikan
dalam Tabel 2.

Tabel 2 Data Hasil Pre-test dan
Post-test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Pre-Test Post-Test Pre-Test Post-Test

Jumlah Siswa 20 20 20 20
Hasil Minimal 38 43 31 52
Hasil Maksimal 66 74 66 75
Mean 52,80 56,05 50,00 62,65

Std. Deviasi 8,76 9,27 10,50 523

Tabel 2. menyajikan data rata-
rata Pre-Test kedua kelas yang
memiliki efikasi diri awal yang
seimbang. Peningkatan lebih tinggi
terihat pada post-test di kelas
eksperimen dengan selisih 12,65
dibandingkan kelas kontrol yang
hanya selisih 3,25. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa perlakuan
yang diterima oleh kelas eksperimen
memiliki efek atau dampak yang
positif terhadap efikasi diri matematis.
Adapun rata-rata masing-masing
indikator efikasi diri kelas kontrol
dipaparkan dalam Grafik 1

KELAS KONTROL

mKelas Kontrol Pre-test ~ WKelas Kontrol Post-test

STRENGTH GENERALITY
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Grafik 1 Nilai Rata-Rata Indikator
Efikasi Diri Matematis kelas kontrol

Berdasarkan Grafik 1
menunjukkan bahwa hasil rata-rata
setiap dimensi efikasi diri kelas kontrol
memiliki peningkatan. Peningkatan
tertinggi terjadi pada  dimensi
magnitude dan strength dengan
selisih 0,22 antara pre-test dan post-
test, sedangkan dimensi generality
mengalami peningkatan hanya 0,10.
Adapun rata-rata masing-masing
indikator efikasi diri kelas eksperimen
dipaparkan dalam Grafik 2.

KELAS EKSPERIMENT

Kelas Eksperimen Pre-test W Kelas Eksperimen Post-test

STRENGTH NERALITY

Grafik 2 Nilai Rata-Rata Indikator

Efikasi Diri Matematis kelas
eksperimen
Berdasarkan Grafik 2

menunjukkan bahwa hasil rata-rata
setiap dimensi efikasi diri kelas
eksperimen memiliki peningkatan.
Peningkatan tertinggi terjadi pada
dimensi generality dengan selisih 0,90
antara  pre-test dan  post-test,
sedangkan  peningkatan terkecil
dialami dimensi magnitude dengan
selisin 0,71 antara pre-test dan post-
test. Dari hasil rata-rata indikator
efikasi  diri, peningkatan kelas
eksperimen lebih tinggi daripada
dengan kelas kontrol. Selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis yang
diawali dengan  uji  prasyarat

normalitas yang dipaparkan oleh
Tabel 3
Tabel 3 Hail Uji Normalitas
dengan Uji Shapiro Wilk

Kelas Sig. Keterangan
Post-test 0,360 Berdistribusi
Kelas Kontrol Normal
Post-test 0,972 Berdistribusi
Kelas Normal
Eksperimen

Berdasarkan Tabel 3. kedua
kelas menghasilkan nilai signifikansi 2
0,05 sehingga data berdistribusi
normal. Selanjutnya dilakukan uji
homogenitas yang duraikan dalam
Tabel 4.

Tabel 4 Uji Homogenitas dengan
Uji Levene
Data Sig. Keterangan
Post-test 0,420 Data Homogen

Berdasarkan Tabel 4
menunjukkan nilai signifikansi Post-
Test 0,420 =0 ,05, sehingga datanya
homogen. Setelah data normal dan
homogen. Dilanjut dengan uji
hipotesis yang diuraikan dalam Tabel
5.

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis dengan
Independent Sample T-test

Data Sig. (2 tailed)

Keterangan

Post-test 0,009 Ha diterima Ho diterima

Berdasarkan Tabel 5.
menyatakan nilai sig.(2 tailed) sebesar
0,009 = 0,05, maka dapat disimpulkan
pembelajaran etnomatematika
memilki pengaruh positif terhadap
efikasi diri siswa.

2. Pembahasan

a. Penerapan Pembelajaran
Etnomatematika Terhadap Efikasi
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Diri Matematis Siswa Sekolah
Dasar

Pembelajaran etnomatematika
bernuansa CTL membentuk
kepercayaan diri siswa karena adanya
pengalaman nyata, dukungan sosial,
dan refleksi kognitif keberhasilan
siswa melalui sesi diskusi. Hal ini
Sejalan dengan pernyataan belajar
menurut Jean Piaget dan Lev
Vygotsky. Jean Piaget  lebih
menekankan pada proses belajar
yang melibatkan ingatan, emosi, dan
pengelolaan informasi, sedangkan
Vygotsky menekankan pentingnya
interaksi antara faktor sosial dan
budaya siswa (Diana et al., 2022;
Wibowo et al., 2025).

Materi perkalian ditampilkan
dalam pembelajaran ethomatematika
dengan mengadopsi beberapa
budaya Blitar, yaitu siraman Gong
Kyai Pradah, kesenian wayang, dan
candi penataran. Ketika siswa
mengekplorasi budaya lokal, maka
mereka menemukan bentuk perkalian
dalam budaya. Temuan tersebut
dibuktikan ~ menggunakan  media
papan dakon untuk
memvisualisasikan bentuk perkalian.
Kegiatan tersebut mampu membantu
siswa untuk memahami perkalian. Hal
ini sejalan dengan penelitian Zashinta
& Rahmawati, (2021) bahwasanya
menggunakan media dakon untuk
memvisualisasikan pembelajaran
etnomatematika dalam membantu
siswa dalam memahami matematika

operasi hitung. Pelaksanaan
pembelajaran etnomatematika
operasi hitung perkalian

menggunakan media dakon dan kartu
budaya di MI Al Ahzar Bening sesuai

dengan sintaks CTL yang mancakup
kontruktivisme, inkuiri,  bertanya,
masyarakat belajar, pemodelan,
refleksi, dan penilaian sebenarnya
(Hidayati & Abdullah, 2021).

Penerapan pembelajaran
etnomatematika berbantuan model
CTL pada pertemuan 1, 2, dan 3,
secara umum siswa dapat mengikuti
setiap tahapan dengan baik. Pada
pertemuan pertama, meskipun
persentase pencapaiannya terendah,
siswa telah menunjukkan indikasi
awal efikasi diri melalui rasa ingin
tahu, antusias, dan keberanian
mengemukakan pendapat pada tahap
kontruktivisme. Keterlibatan budaya
lokal Blitar membantu siswa mulai
membangun keyakinan awal terhadap
kemampuannya (magnitude),
meskipun masih disertai rasa takut
salah dan kecemasan. Hal ini sejalan
dengan penelitian terdahulu bahwa
keyakinan diri individu berkembang
secara bertahap melalui pengalaman
belajar awal (Hasanah et al., 2021).
Kendala utama terletak pada
lemahnya dimensi strength, yang
terlihat dari keraguan saat bertanya,
ketergantungan pada contoh guru dan
teman, serta kesulitan pada tahap
inquiry dalam mengaitkan kartu
budaya dengan pola perkalian.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
Ananta dkk, (2022) yang
menunjukkan bahwa efikasi diri siswa
masih dalam tahap awal
perkembangan dan memerlukan
penguatan lebih lanjut.

Peningkatan persentase capaian
pembelajaran dari 91,4% menjadi
93,3% atau meningkat sebesar 1,9%,
yang menunjukkan perkembangan
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positif pada pemahaman konsep dan
efikasi diri siswa. Pada pertemuan
kedua, siswa mulai Dberinisiatif
mengemukakan gagasan pada tahap
konstruktivisme, mampu melakukan
penyelidikan pada tahap inquiry, serta
berani bertanya dan menjawab tanpa
takut salah pada tahap /learning
community, yang menandakan
penguatan dimensi magnitude dan
strength. Kondisi tersebut sejalan
dengan penelitian Andriyani dkk.,
(2024) dan Medyasari dkk., (2022)
yang menggambarkan pembelajaran
berbasis budaya mampu
menghadirkan pengalaman belajar
yang bermakna, pengalaman yang
dekat dengan kehidupan, serta
kesempatan bagi siswa untuk
mengalami  keberhasilan  belajar
secara langsung. Pada tahap
penilaian menjadi kelebihan utama
dibandingkan pertemuan pertama.
Meskipun demikian, siswa masih
memerlukan penguatan untuk benar-
benar percaya pada kemampuan diri.
Peningkatan efikasi diri ini berdampak
positif terhadap pembelajaran
selanjutnya karena siswa menjadi
lebih  aktif, antusias, dan siap
menghadapi tantangan pembelajaran
yang lebih kompleks.

Peningkatan persentase capaian
pembelajaran dari 93,3% menjadi
96,1% atau meningkat sebesar 2,8%,
yang menunjukkan penguatan
signifikan pada efikasi diri siswa. Pada
pertemuan ketiga, siswa sudah
terbiasa mengonstruksi pengetahuan
dan melakukan penyelidikan. Pada
tahap konstruktivisme dan inquiry,
serta menunjukkan antusiasme dan
keyakinan yang lebih tinggi dalam

menemukan  pengetahuan  baru,
khususnya  melalui  demonstrasi
permainan dakon sebagai

representasi konkret proses perkalian.
Temuan ini menunjukkan penggunaan
media dan aktivitas konkret yang
dekat dengan pengalaman siswa
memungkinkan mereka merasakan
keberhasilan secara langsung,
sehingga memperkuat keyakinan
terhadap kemampuan diri dalam
memahami  dan  menyelesaikan
masalah perkalian (Sholihin et al.,
2024; Syamsiyah & Iswinarti, 2022;
Zashinta & Rahmawati, 2021).

Secara keseluruhan, hasil tiga
pertemuan  menunjukkan  bahwa
pembelajaran etnomatematika Blitar
mampu meningkatkan efikasi diri
matematis siswa secara bertahap dan
berkelanjutan. Penguatan rasa
percaya diri melalui dukungan guru
dan teman sejawat, suasana kelas
yang aman, serta penghargaan
terhadap setiap pertanyaan
memperkuat kepercayaan diri siswa.
Pernyataan tersebut sesuai dengan
teori Vygotsky bahwasanya
komunikasi adalah alat utama dalam
membangun pemahaman (Wibowo et
al., 2025). Selain itu, pembiasaan
siswa dalam mengontruksikan materi
perkalian dengan pengalaman nyata
membuat siswa merasa lebih mampu
memahami dan menyelesaikan tugas
matematika, sehingga persepsi “saya
bisa” semakin kuat. Sebagaimana
ditegaskan dalam teori Piaget yang
menekankan pentingnya pengalaman
konkret dalam membangun struktur
kognitif siswa (Effendi et al., 2024,
Munaris et al., 2023).
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b. Pengaruh Pembelajaran
Etnomatematika Terhadap Efikasi
Diri Matematis Siswa Sekolah
Dasar

Berdasarkan hasil uji
menggunakan [ndependent Sample
T-test diperoleh nilai (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,009 < signifikansi 0,05.
Hasil  tersebut = menggambarkan
bahwa adanya perbedaan yang
signifikan antara kelompok Dbelajar
yang menggunakan pembelajaran
etnomatematika materi  perkalian
dengan kelompok belajar
konvensional. Maka disimpulkan
pembelajaran etnomatematika
berpengaruh positif terhadap
perkembangan efikasi diri matematis
siswa kelas IV Ml Al Azhar Bening.
Temuan ini memperkuat penelitian
Andriyani dkk., (2024) yang
menyatakan pembelajaran
etnomatematika berpengaruh
signifikan terhadap efikasi diri siswa.

Sebagai alternatif  pembelajaran,
etnomatematika pada kelas
eksperimen terbukti mampu

meningkatkan efikasi diri siswa.

Hasil tersebut mengindikasikan
bahwa perkembangan efikasi diri
matematis tidak terjadi secara
kebetulan, tetapi karena adanya
perlakuan pembelajaran
etnomatematika pada suatu kelompok
belajar. Siswa yang belajar melalui
pendekatan budaya lokal merasa
lebih dekat dengan materi dan lebih

memahami konsep perkalian,
sehingga mereka memiliki
pengalaman keberhasilan dalam

menyelesaikan tugas atau tantangan
perkalian.  Keberhasilan  tersebut
berkontribusi menumbuhkan rasa

percaya diri siswa dalam menghadapi
tugas matematis berikutnya.
Mekanisme ini sejalan dengan
perspektif  Piaget dalam teori
perkembangan kognitif berupa
asimilasi, akomodasi, dan equilibrium
(Matra & Lahmi, 2024).

Sementara itu, perkembangan
kognitif pembelajaran etnomatematika
sejalan dengan perspektif Vygotsky.
Perspektif Vygotsky pada
pembelajaran etnomatematika
dipengaruhi oleh interaksi sosial
antara teman sebaya dan guru
memungkinkan pembelajaran
semakin efektif dan dapat
mengkontruksi pemahaman siswa
(Anjani et al., 2025). Siswa diberikan
kesempatan berdiskusi dan bertukar
pikiran dengan lingkungan sekitar
guna membentuk ide baru untuk
menyelesaikan tugas. Guru berperan
aktif mendampingi, mengondisikan
proses siswa, dan memberikan
dukungan kepada siswa untuk dapat
menyelesaikan tugasnya guna
mencapai tingkat perkembangan
kognitif secara optimal (Tohari &
Rahman, 2024). Berikut Gambaran
Teori Vygotsky yang disajikan dalam
Gambar 1

Hal baru yang belum bisa dilakukan sendiri
(belum mampu menghubungkan pola
bilangan dengan operasi perkalian)

ZPD

(hal baru yang bisa dilakukan
dengan “bantuan”)

Hal yang sudah bisa dilakukan
sendiri

Gambar 1 Teori Vygotsky ZPD
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Zone Of Proximal Development
(ZPD) dalam pembelajaran
etnomatematika materi perkalian,
kondisi di mana siswa mampu
menghitung penjumlahan berulang,
tetapi belum mampu menghubungkan
pola bilangan dengan operasi
bilangan. Tahap selanjutnya guru dan
teman sebaya memberikan dukungan
secara bertahap (scaffolding), seperti
modelling, pertanyaan pemantik,
diskusi, visualisasi perkalian, dan
dukungan verbal untuk
mempermudah pemahaman dan
dapat menyelesaikan tugas secara
mandiri (Tohari & Rahman, 2024).
Pengalaman sukses yang bertahap
menjadi stimulus penting dalam
membangun efikasi diri melalui usaha,
strategi, dan dukungan sosial. Melalui
proses pembelajaran di atas, siswa
mengalami mastery experience ketika
berhasil menemukan pola bilangan
perkalian berdasarkan konten budaya.
Mendapat verbal persuasion dari guru
maupun teman sebaya dan melihat
vicarious experience selama diskusi
kelompok. Selain itu, suasana belajar
yang menyenangkan dapat
mengurangi kecemasan dan menjadi
nyaman secara emosional (Mufidah et
al., 2022). Siswa yang biasanya takut
atau minder dalam perkalian menjadi
lebih percaya diri karena proses
pembelajaran tidak menekankan
kecepatan hafalan, tetapi pemaknaan
dan pengalaman (Sabil, 2023).

Berdasarkan pemaparan yang
diuraikan bahwa penggunaan
pembelajaran etnomatematika
berbantuan CTL disimpulkan dapat
meningkatkan efikasi diri matematis
siswa sekolah dasar. Perngaruh

positif pembelajaran etnomatematika
terhadap perkembangan efikasi diri
siswa melalui empat faktor pembentuk
efikasi diri, yaitu mastery experience
(pengalaman keberhasilan), vicarious
experience (pengalaman vikarius),
verbal persuasion (persuasi verbal),
dan physiological and emotional
states (kondisi emosional) yang
tercermin dalam dimensi efikasi diri
berupa magnitude, strength, dan
generality. Perkembangan efikasi diri
diperkuat melalui keterhubungan
antara tiga dimensi efikasi diri dan
empat faktor pembentuknya. Kondisi
ini membuat siswa menjadi lebih
percaya diri, konsisten, dan siap
menghadapi tantangan secara lebih
mandiri.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
penerapan pembelajaran
etnomatematika berbantuan CTL
terbukti mampu meningkatkan efikasi
diri matematis siswa secara bertahap.
Pembelajaran yang berlandaskan
pendekatan konstruktivisme Piaget
dan Vygotsky yang menekankan
pengalaman belajar bermakna
diperoleh dengan interaksi guru dan
teman sebaya. Keyakinan siswa pada
kemampuannya ditandai dengan
siswa menjadi lebih percaya diri,
konsisten, dan tidak mudah
menyerah. Secara statistik,
pembelajaran etnomatematika pada
materi operasi hitung perkalian

berpengaruh  signifikan  terhadap
efikasi diri matematis siswa, yang
dibuktikan melalui uji hipotesis

memperoleh nilai signifikansi 0,009
maka Ha. diterima dan Ho ditolak.
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Temuan ini menegaskan bahwa
pembelajaran etnomatematika
berpengaruh positif terhadap efikasi
diri matematis siswa kelas IV M| Al
Azhar Bening.

Dalam penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan, seperti hanya
diterapkan pada perkalian, durasi
pelajaran relative singkat, dan subjek
penelitian hanya satu sekolah. Selain
itu, keterbatasan gambaran
perkembangan efikasi diri secara
menyeluruh karena hanya didominasi
oleh  pengukuran  angket dan
observasi. Berdasarkan keterbatasan
yang ditemukan. Peneliti
menyarankan pada penelitian
selanjutnya perlu mengembangkan
kajian pada materi dan konten budaya
berbeda, waktu pembelajaran yang
lebih  panjang dan menyiapkan
strategi manajemen kelas yang lebih
kondusif, melibatkan subjek yang
lebih luas dan hasil penelitian lebih
komperhensif. Selain itu, dapat
mengembangkan media untuk
menunjang pembelajaran perkalian
yang dapat memuat bilangan ratusan
atau ribuan.
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